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ABSTRAK

Amalia Fadhilah. 2024. Pengaruh Mind Mapping Terhadap Kemampuan
Bercerita Kelompok B Di Tk Wijaya Kesuma III Geringging Baru. Skripsi.
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum berkembangnya kemampuan
bercerita anak secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh belum mampunya guru
dalam memilih pembelajaran yang menarik dalam mengembangkan kemampuan
bercerita bagi anak. Dengan menerapkan pembelajaran yang lebih menarik,
diharapkan minat anak-anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran akan
meningkat, sehingga kemampuan anak juga meningkat. Maka berdasarkan
permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi yaitu dengan menggunakan
mind mapping yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh terhadap kemampuan
bercerita anak.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
Quasi Eksperimental. Penelitian dilaksanakan di TK Wijaya Kesuma III
Geringging Baru dengan melakukan di dua kelas, yakni kelompok eksperimen
kelas B2 sebanyak 13 anak serta kelompok kontrol kelas B1 sebanyak 11 anak.
Teknik analisis data memakai uji (t). Namun, sebelum itu terlebih dahulu
memakai uji normalitas dan uji homogenitas.

Hasil penelitian menunjukkan, secara keseluruhan terjadi kenaikan skor
terhadap kelas eksperimen. Skor rata-rata pre-fest dan post-test kelas kontrol
adalah 13,23 dan 22,15. Sementara skor pada pre-fest dan post-test kelas
eksperimen adalah 13,62 dan 25,92. Data yang dihasilkan berdistribusi normal
serta homogen. Pada uji hipotesis dengan independent sample t-test nilai sig (2
tailed) 0,011 yaitu lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa dari data yang
diperoleh terdapat pengaruh mind mapping terhadap kemampuan bercerita
kelompok B di TK Wijaya Kesuma III Geringging Baru.

Kata Kunci: Mind Mapping; Kemampuan Bercerita; Anak Usia Dini.



ABSTRACT

Amalia Fadhilah. 2024. The Influence of Mind Mapping on Storytelling Skills of
Group B at Wijaya Kesuma III Kindergarten, Geringging Baru. Thesis. Early
Childhood Education Teacher Education. Faculty of Education. Universitas
Negeri Padang.

This study is motivated by the underdeveloped storytelling skills of
children. This issue is caused by the teachers' inability to choose engaging
teaching methods that enhance children's storytelling abilities. By implementing
more engaging learning methods, it is expected that children's interest in
participating in learning activities will increase, thereby improving their skills.
Based on this problem, the researcher offers a solution by using mind mapping,
aiming to determine its effect on children's storytelling abilities.

This type of research uses a quantitative approach with a Quasi-
Experimental method. The study was conducted at Wijaya Kesuma III
Kindergarten, Geringging Baru, involving two classes: the experimental group
(class B2) with 13 children and the control group (class B1) with 11 children. The
data analysis technique used the t-test. However, before that, normality and
homogeneity tests were conducted.

The results showed an overall increase in scores for the experimental class.
The average pre-test and post-test scores for the control class were 13.23 and
22.15, respectively. Meanwhile, the scores for the experimental class were 13.62
and 25.92, respectively. The data obtained were normally distributed and
homogeneous. In the hypothesis test with an independent sample t-test, the sig (2-
tailed) value was 0.011, which is less than 0.05. It can be concluded from the
obtained data that mind mapping has an effect on the storytelling skills of Group
B at Wijaya Kesuma III Kindergarten, Geringging Baru.

Keywords: Mind Mapping; Storytelling Skills; Early Childhood.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia dini adalah anak-anak yang berada di masa emas, pada usia
0-6 tahun perkembangan dan pertumbuhan mereka sangat cepat dan sangat
membutuhkan pendidikan yang baik. Masa emas merupakan waktu yang
sangat baik untuk melatih dan mengembangkan berbagai potensi atau Multiple
Intellinge yang dimiliki anak. Sehingga dapat membantu anak selama
perkembangan mereka dan pertumbuhan yang positif. Menurut Sujiono (2009)
pada masa usia dini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai
aspek yang mana sedang mengalami masa cepat dalam rentang perkembangan

hidup manusia.

Tahapan tumbuh kembang anak begitu menakjubkan sebab di setiap
fase perkembangannya anak tidak hanya berkembang pada aspek fisik saja,
melainkan psikologis dan intelegensinya. Perkembangan berkaitan dengan
kematangan biologis dan kesiapan belajar. Demikian dengan anak usia dini,

perkembangan anak secara biologis harus sesuai dengan setiap tahap usianya.

Salah satu komponen paling penting dalam kehidupan manusia adalah
pendidikan (Ichsan & Hadiyanto 2021). Ini karena pendidikan dapat
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak-anak untuk mencapai
kesuksesan di masa depan. Pendidikan anak usia dini (PAUD) sebagai jenjang

pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar dan bertujuan untuk membantu



anak tumbuh kembang sesuai tingkat perkembangannya dengan memberikan
rangsangan pendidikan terbaik untuk mempersiapkan anak untuk memasuki

jenjang pendidikan berikutnya (Reza & Hadiyanto 2022).

Pada usia 0-6 tahun merupakan usia yang paling tepat untuk
menstimulasi aspek-aspek perkembangan pada kemampuan anak, diantaranya
yaitu kemampuan bahasa. Kemampuan bahasa adalah salah satu kemampuan
dasar anak yang perlu dikembangkan. Bahasa sangat penting bagi kehidupan
manusia karena fungsinya sebagai alat berkomunikasi. Manusia diharapkan
memiliki kemampuan berbahasa yang baik karena mereka selalu
berkomunikasi. Kemampuan berbahasa akan memudahkan penyerapan dan
penyampaian informasi. Tujuan dari pengembangan kemampuan berbahasa
anak adalah agar anak dapat berkomunikasi dengan lebih mudah, dapat
berkomunikasi dengan orang lain di lingkungannya, dan meningkatkan

keinginan mereka untuk menjadi cakap dalam bahasa Indonesia.

Salah satu dari beberapa tahap tersebut memiliki peranan yang sangat
penting adalah bahasa dan komunikasi, karena dengan bahasa anak bisa
menyampaikan maksud dan tujuan kepada teman, guru, orang tua dan
sebagainya. Salah satu kemampuan bahasa menyatakan bahwa untuk bahasa
yaitu : menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Berbicara adalah suatu
penyampaian maksud (ide, fikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan bahasa lisan, sehingga maksud tersebut dapat dipahami

oleh orang lain.



Hal yang dapat membantu anak-anak menggunakan imajinasi dan
kemampuan berbicara mereka yaitu melalui bercerita (Rahmanto dalam
Istirokhah 2017). Bercerita dapat diartikan sebagai suatu tuturan yang
memaparkan atau menjelaskan bagaimana terjadinya suatu hal, peristiwa, dan
kejadian baik yang dialami oleh diri sendiri maupun orang lain. Kegiatan
bercerita pada anak sangat penting dirasakan agar dapat memberikan dampak
positif pada anak. Anak-anak juga dapat membuat cerita baru dengan

menggunakan gambar dan imajinasinya berdasarkan cerita aslinya.

Bercerita merupakan suatu pemberian pengalaman bagi anak usia dini
dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Bercerita suatu kegiatan
yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat tentang
apa yang harus disampaikan dalam bentuk cerita yang dapat didengarkan
dengan rasa menyenangkan. Kemampuan berbahasa merupakan modal utama
baik anak untuk mengembangkan kemampuan bercerita anak agar mampu
berkomunikasi dengan benar. Pengembangan kemampuan bercerita

merupakan dasar yang perlu mendapatkan perhatian serius.

Anak-anak semuanya bisa bercerita, tetapi mereka tidak akan bercerita
selancar orang dewasa, seperti ketika mereka bercerita di depan banyak orang
atau orang lain. Contohnya ketika bercerita didepan orang lain atau banyak
orang, anak akan bercerita tidak lancar, takut dan malu. Hal ini mungkin
terjadi karena anak masih sulit menceritakan peristiwa yang ia dengar maupun
yang ia lihat. Perkembangan kemampuan bercerita dalam kenyataannya

khususnya bercerita pada anak usia dini masih belum dirasa maksimal dan



cenderung mendapat hambatan yang dihubungkan dengan kepercayaan dan
keyakinan pada diri sendiri bahwa anak bisa dan mempunyai potensi dalam
kegiatan bercerita. Karena biasanya di sekolah anak-anak dirancang untuk
menjadi individu yang hanya memiliki kemampuan berhitung, menulis dan
membaca. Kadang-kadang materi yang diajarkan di sekolah tidak sesuai
dengan kehidupan anak atau tidak selaras dengan perkembangan lingkungan

yang berubah cepat dan sulit diprediksi.

Bercerita menuntut guru dalam menggunakan, memilih cerita yang
akan disampaikan dan alat bantu atau media pembelajaran yang digunakan
dalam bercerita. Sehingga guru harus berinovasi terhadap media pembelajaran
yang dalam menarik perhatian anak dalam memahami cerita. Disamping itu,
guru harus cermat dalam melakukan penilaian sehingga dapat diketahui
apakah tujuan dari bercerita tercapai atau tidak. Bercerita merupakan proses
mengenalkan bentuk-bentuk ekspresi kepada anak misalnya marah, sedih,
gembira, kesal, dan lucu. Hal ini akan memperkaya pengalaman emosinya
yang akan berpengaruh pada pembentukkan dan perkembangan kecerdasan
emosionalnya. Kemampuan bercerita ini dikembangkan melalui media
pembelajaran baik dari cerita bergambar, buku dongeng, kartu seri bergambar

dan mind mapping.

Pada umumnya baik anak-anak maupun orang dewasa senang untuk
bercerita. Bercerita merupakan salah satu kegiatan berbicara dalam
kemampuan berbahasa anak. Bentuk kegiatan bercerita bermacam-macam,

seperti menceritakan pengalaman, menceritakan kembali sebuah cerita,



ataupun menceritakan tentang kegiatan sehari-hari. Bercerita melatih
kepercayaan diri untuk berbicara di depan orang banyak, memperkaya kosa
kata, mengenal bentuk-bentuk ekspresi dan emosi, menstimulasi daya ingat
dan kreativitas, meningkatkan daya imajinasi serta kemampuan berpikir dan
menghafal. Menurut Nurbiana Dhieni dalam Istorikhah (2017) bercerita
adalah suatu kegiatan yang dapat dilakukan seseorang secara lisan melalui
orang lain dengan media atau tanpa media mengenai apa yang mesti
disampaikan baik dalam bentuk berita, informasi atau sebuah dongeng yang
didengar dengan rasa senang, oleh sebab itu yang menyampaikan cerita

tersebut arus menyampaikannya dengan menarik.

Cerita yang sering disajikan salah satunya adalah dongeng. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan cerita dongeng. Dongeng berarti sebuah
cerita khayalan yang belum tentu kebenarannya. Menurut Ardini (2018),
Dongeng merupakan cerita khayal baik itu dalam bentuk tertulis maupun oral
yang sudah ada sejak dulu. Dongeng disampaikan secara turun-menurun.
Cerita dalam dongeng biasanya menceritakan tentang masyarakat, sejarah,
fenomena alami dan perjuangan terhadap harapan untuk sebuah perubahan.
Dongeng adalah Bentuk sastra lama yang bercerita tentang kejadian luar biasa
yang penuh khayalan (fiksi) dan tidak benar-benar terjadi. Jadi maksudnya
dongeng adalah sebuah cerita yang tidak benar-benar terjadi. Dongeng tidak
sebatas memberikan hiburan kepada anak, baik segi cerita atau penyampaian
cerita, tetapi setiap dongeng yang disampaikan baik fiksi ataupun nonfiksi

pasti memuat nilai moral untuk pendengar.



Cerita yang dibawakan guru harus menarik dan mengundang perhatian
anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak. Seperti penelitian yang
dilakukan Budyawati (2016) adapun tujuan dari penelitian untuk
meningkatkan kemampuan bercerita melalui metode mind mapping dan untuk
mendeskripsikan respon anak terhadap implemtasinya. Berdasarkan hasil
penelitian yang berjudul “Implementasi metode mind mapping untuk
meningkatkan kemampuan bercerita anak kelas B di PAUD Sarin Rare Mas
Bud” dapat disimpulkan Implementasi Mind Mapping dapat meningkatkan
kemampuan bercerita anak terhadap implementasi Mind Mapping sangat
positif. Anak menyatakan sangat senang mengikuti kegiatan yang diberikan
oleh guru. Permasalahan pada anak usia dini dalam kemampuan bercerita
yaitu anak kesulitan dalam mengembangkan kata dalam kemampuan bercerita,
anak belum mampu menyimak cerita dari guru, membuat anak tidak mampu
untuk menceritakan kembali cerita yang telah disampaikan guru dan
kurangnya kepercayaan diri anak sehingga membuat anak tidak berani untuk
bercerita di depan kelas. Permasalaan tersebut juga ditemukan pada salah satu
TK yang ada di Desa Geringging Baru Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten

Kuantan Singingi Riau.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti yang dilakukan di TK
Wijaya Kesuma III di Desa Geringging Baru Kecamatan Sentajo Raya
Kabupaten Kuantan Singingi Riau, menunjukkan bahwa beberapa anak masih
ada yang belum dapat menceritakan pengalaman atau peristiwa yang mereka

alami. Dan ada juga beberapa anak yang belum bisa memahami cerita yang di



sampaikan oleh guru, sehingga kurangnya perkembangan bahasa anak di TK
Wijaya Kesuma III. Setelah melakukan pengamatan bahwa metode bercerita
yang kurang menarik dilakukan membuat anak tidak berantusias mengikuti
cerita, kurangnya media, dalam menyampaikan sebuah cerita didepan kelas

sehingga tidak menarik perhatian anak untuk mendengarkan cerita tersebut.

Dari pengamatan peneliti dilapangan maka teridentifikasi masalah
yang tampak pada anak-anak yaitu kemampuan bercerita yang belum optimal,
dalam hal ini peneliti mengetahui masalah yang ditemukan di TK Wijaya
Kesuma III di Desa Geringging Baru Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten
Kuantan Singingi Riau, hal ini terlihat ketika anak diminta untuk
menceritakan kembali kejadian sederhana. Salah satu alasannya adalah bahwa
pelajaran pengembangan kemampuan bahasa masih menoton karena aktivitas
baca tulis dan pembelajaran hanya difokuskan pada guru. Anak-anak tidak
diminta untuk mengulang cerita yang diceritakan guru setelah guru bercerita.
Para guru masih tidak memahami pendekatan pembelajaran bahasa, terutama

kemampuan bercerita melalui kegiatan bercerita.

Di TK Wijaya Kesuma III tersebut, fokusnya hanya pada model
pembelajaran akademik. Anak-anak dipaksa untuk mempelajari mata
pelajaran akademik seperti membaca, menulis, dan berhitung. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa orang tua membutuhkan guru yang mahir dalam
mengajarkan anak-anak mereka dalam mata pelajaran tersebut. Akibatnya,
media pembelajaran yang kurang variatif berdampak negatif pada

perkembangan anak, yang seharusnya dapat meningkatkan semua aspek



perkembangan mereka. Kemampuan bercerita anak dapat dipengaruhi dari
tidak optimalnya aspek perkembangan bahasa pada anak khususnya aspek
kemampuan berbahasa. Anak yang perkembangan bahasanya rendah
cenderung malu, takut, dan tidak percaya diri dalam mengungkapkan
keinginannya, ketika bercerita serta ketika melakukan berbagai aktivitas

disekolah.

Dengan demikian, diperlukan adanya pembelajaran yang menarik
dalam proses bercerita. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka peneliti
mencoba mengunakan mind mappping untuk dapat meningkatkan kemampuan
bercerita. Mind Mappping merupakan salah satu pembelajaran untuk
meningkatkan daya ingat anak serta mempermudah anak dalam belajar.
Menurut DePorter (2010), mind mapping adalah cara yang baik untuk
membantu mengingat perkataan, membaca, dan memahami materi. Serta
menggabungkan gambar, warna, garis, dan kata-kata, dan mengembangkan
kemampuan kerja otak seseorang. Ini membantu seseorang mengatur,
mengingat, menuangkan ide, menghemat, dan memanfaatkan waktu dengan

lebih baik.

Mind mapping adalah pencatatan yang inovatif, efektif, dan secara
metaforis akan memetakan pikiran kita dengan menggunakan gambar
berwarna-warni dan kata kunci yang bercabang (Buzan dalam Luh Putu Indah
Budyawati, 2016). Dengan mind mapping ini akan lebih mudah untuk
mengingat pesan dalam menyusun dan mengembangkan pikiran dengan

menampilkan kombinasi warna, gambar, dan cabang melengkung. Mind



mapping bergunakan untuk bercerita, guru akan membuat anak tertarik dengan
apa yang mereka pelajari. Ini karena mind mapping menggunakan visualisasi
untuk mengajar. Cara kerja mind map diadopsi dari cara kerja otak manusia
(secara alami) yaitu satu titik pikiran memancar ke berbagai asosiasi
pemikiran yang lain, dan selalu disebarkan kembali dengan tidak terbatas, atau
diistilahkan dengan Radiant Thinking Edward dalam (Luh Putu Indah

Budyawati, 2016).

Mind mapping atau peta pikiran adalah salah satu pencatatan tingkat
tinggi. Informasi dapat berupa materi dengan bantuan catatan pelajaran yang
gampang diingat dan diterima siswa. Peta pikiran adalah pencatatan yang tidak
monoton karena menggabungkan fungsi kerja otak sekaligus dan berkaitan
satu sama lain, sehingga akan didapatkan keseimbangan kerja kedua belahan
otak. Mind map memanfaatkan kemampuan otak akan pengenalan visual
dalam mendapatkan hasil yang sebesar-besarnya. Dengan menyajikan
penggabungan warna, gambar, dan cabang-cabang melengkung akan lebih
gampang mengingat pesan dalam menyusun dan mengembangkan pikiran.
Bercerita melalui mind mapping akan membuat anak tertarik dengan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan dapat diulang kembali
pelajarannya karena mind mapping menerapkan proses pembelajaran melalui
visualisasi. Mind mapping merupakan proses mengoptimalkan visualisasi
konsep yang ada diotak mereka sehingga lebih membantu bagi anak-anak
Selain itu anak merasa terbantu dalam mengingat, memunculkan ide, efisiensi

waktu, lebih fokus, menerima nilai yang lebih bagus, mengatur pikiran dan
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hobi, media bermain, bersenang-senang dalam menuangkan imajinasi

sehingga memunculkan kepercayaan diri anak dalam bercerita.

Berdasarkan uraian di atas maka alasan peneliti berupaya untuk
menentukan solusi pemecahan masalah melalui penelitian ilmiah yang
berjudul “Pengaruh Mind Mapping Terhadap Kemampuan Bercerita

Kelompok B di TK Wijaya Kesuma III Geringging Baru”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat disimpulkan
identifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain :
1. Kemampuan bercerita anak belum berkembang secara optimal
2. Anak belum mampu dalam mengulang cerita dengan baik.
3. Kurang bervariasinya media pembelajaran yang dapat membantu anak-

anak dalam meningkatkan kemampuan bercerita.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
permasalahan pada “Kemampuan bercerita anak belum berkembang secara

optimal pada kelompok B di TK Wijaya Kesuma III Geringging Baru”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan dari latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah yaitu: “Apakah terdapat pengaruh mind mapping

terhadap kemampuan bercerita kelompok B di TK Wijaya Kesuma I11?”.
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh mind mapping terhadap kemampuan
bercerita kelompok B di TK Wijaya Kesuma III.
F. Manfaat Penelitian
Diharapkan melalui penelitian ini mampu memberikan manfaat sebagai
upaya untuk memperbaiki dalam peningkatan kemampuan bercerita anak usia
dini. Ada dua manfaat penelitian itu antara lain :
1. Manfaat teoritis
a. Sebagai bahan rujukan bagi pendidik sehingga bisa digunakan dalam
memperoleh gambaran tentang pengaruh pembelajaran mind mapping
terhadap kemampuan bercerita kelompok B
b. Memberikan kontribusi untuk perkembangan pendidikan, terutama
dalam pembelajaran bagi kelompok B.
c. Penelitian ini dapat memberikan sebuah pemikiran dalam
perkembangan cara mengajar pada anak usia dini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
1) Diharapkan hasil penelitian ini dijadikan sekolah sebagai salah satu
bahan masukan dan acuan dalam memberikan kegiatan belajar
mengajar yang lebih menarik dengan pembelajaran mind mapping

sehingga anak lebih paham materi yang disampaikan.
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b. Bagi Siswa
1) Mengoptimalkan kemampuan bercerita pada kelompok B.
2) Menjadikan proses pembelajaran yang lebih menarik dan lebih
bermanfaat.
c. Bagi Pendidik
1) Dapat meningkatkan keterampilan pendidik dan variasi dalam
mengajar dapat dilakukan dengan berbagai macam pembelajaran
2) Mengetahui pengaruh pembelajaran mind mapping terhadap
kemampuan bercerita anak.

3) Sebagai bahan pertimbangan bagi dunia pendidikan.



